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Abstrak 
Penelitian tentang reduksi volume pembentukan arang telah dilakukan dengan menggunakan bahan 







C dengan waktu karbonisasi 30 menit, 60 menit, dan 90 menit untuk 
setiap temperatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur dan semakin lama waktu 
karbonisasi maka reduksi volume pembentukan arang akan semakin meningkat. Volume karbon terbesar pada 
penelitian ini dihasilkan pada temperatur 250
o
C pada waktu 30 menit dengan menghasilkan volume akhir 
sebesar 0.0001 m
3
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Abstract 
The volume reduction of char formation of rice husk has been investigated. This research was 







C with carbonization time 30 minutes, 60 minutes, da 90 minutes. These 
results indicate that the higher the temperature and the longer the time, the volume reduction 
carbonization char formation will increase. The volume of carbon in this study is produced at a 
temperature of 250
o
C in 30 minutes to produce a final volume of 0.0001 m
3
. At these time and 
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PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia 
utamanya Indonesia adalah kekurangan energi 
yang memberikan dampak negatif dalam 
kehidupan manusia. Sumber energi sudah 
menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam 
kehidupan. Dengan bertambahnya populasi 
penduduk dunia dan berkembangnya bidang 
industri, maka dari tahun ke tahun kebutuhan 
energi dunia mengalami kenaikan. 
Salah satu alternatif untuk menghadapi 
krisis energi adalah penggunaan biomassa.  
Biomassa merupakan sumber energi alternatif 
terbarukan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
dan limbah. Penelitian ini menggunakan bahan-
bahan yang berada di alam dan akan digunakan 
sebagai sumber energi alternatif yang ramah 
lingkungan. Saat ini, sudah banyak penelitian 
yang meneliti tentang energi terbarukan. Salah 
satu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
energi dari biomassa adalah metode pirolisis. 
Metode pirolisis adalah proses dekomposisi 
kimia dengan menggunakan pemanasan tanpa 
kehadiran oksigen. Dalam proses ini akan 
dihasilkan char (arang), tar dan beberapa produk 
gas lainnya. Metode ini akan menghasilkan 
perubahan volume pembentukan arang. 
Beberapa data hasil yang diperoleh dari 
penelitian yang terkait dengan topik ini 
diantaranya adalah pada penelitian yang 
dilakukan oleh Widya Wijayanti dan Mega Nur 
Sasongko (2012), menjelaskan bahwa reduksi 
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volume terjadi sangat signifikan bila proses 
pirolisis dilakukan pada temperatur yang tinggi 
dimana pada penelitian ini reduksi volume dapat 
mencapai hingga 60% apabila proses pirolisis 
berada pada setting temperatur 500
o
C. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
penelitian yang dilakukan oleh Widya Wijayanti 
(2013), pada saat temperatur pirolisis 200
o
C 
pengurangan volume yang terjadi sudah sangat 
signifikan. Panas dapat menguapkan kadar air 
dan dekomposisi termal unsur sampah sudah 
terjadi. Kecenderungan tersebut berlanjut hingga 
temperatur 250
o
C. Pada temperatur pirolisis 
300
o
C, pengurangan volume mencapai kondisi 
equilibirium, sehingga temperatur optimal untuk 




Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Widya Wijayanti dan Ken-Ichiro Tanoue (2013), 
menyimpulkan bahwa volume pembentukan 
arang berkurang secara perlahan pada Ts < 623 
K. Dijelaskan bahwa pembentukan arang 
berkurang secara drastis pada Ts > 623 K. Dalam 
rentang suhu ini, sesuai dengan  suhu yang 
terjadi dihasilkan biomassa tar. Gambaran ini 
menunjukan perubahan besar dalam proses 
pembentukan arang. Hal ini menunjukkan bahwa 
reaksi dekomposisi termal yang didapatkan 
sangat bervariasi dalam membentuk volume 
arang. 
Berdasarkan hubungan volume dan 
temperatur pada penelitian sebelumnya, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang reduksi 
volume pembentukan arang pada sekam padi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode karbonisasi. Prinsip proses 
karbonisasi adalah pembakaran biomassa tanpa 
adanya kehadiran oksigen. Namun dalam 
penelitian ini, oksigen dalam ruang pemasanan 
tidak dihilangkan karena kondisi peralatan yang 
kurang memadai. Parameter yang diperhatikan 
dalam penelitian ini adalah variasi temperatur 
dan waktu karbonisasi yang digunakan. Dalam 








dengan variasi waktu 30 menit, 60 menit, dan 90 
menit untuk setiap temperatur. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
temperatur dan waktu terhadap reduksi volume 
pembentukan arang dan untuk menentukan 
volume karbon terbesar dari ketiga variasi 
temperatur dan waktu yang digunakan. 
Ruang Lingkup 
Penelitian ini hanya difokuskan pada 
pengamatan reduksi volume pembentukan arang 
pada variasi temperatur dan waktu dengan 
menggunakan bahan sekam padi. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh temperatur dan 
waktu terhadap reduksi volume pembentukan 
arang sekam padi. 
Tujuan Penelitian 
 
1. Menghitung reduksi volume pembentukan 







C dengan waktu 30 menit, 
60 menit, dan 90 menit untuk setiap 
temperatur. 
2. Menentukan volume karbon terbesar dari 
ketiga variasi temperatur dan waktu yang 
digunakan. 
Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui reduksi volume pembentukan 
arang sekam padi pada variasi temperatur 
dan waktu karbonisasi. 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang volume 
pembentukan karbon terbesar pada 
temperatur dan waktu tertentu sehingga 
memudahkan peneliti untuk 
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